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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
atas limpahan rahmat dan hidayahNya, maka Penulisan Buku
dengan judul Dasar-Dasar Kewirausahaan dapat diselesaikan.
Buku ini membahas seputar Pengantar dan Konsep Dasar,
Hakikat Kewirausahaan, Karakteristik Kewirausahaan, Proses,
Fungsi dan Peran Kewirausahaan, Ide dan Peluang Wirausaha,
Perintis Usaha Baru dan Membantu Pengembangan Para
Pelaku UKM dan Pengusaha Pemula, Manajemen dan
Strategi  Kewirausahaan, Penggunaan Sumber Daya
Wirausaha, Perencanaan dan Pengendalian Keuangan,
Tantangan Kewirausahaan Dalam Konteks Global, Etika Bisnis
dan Profesionalisme Kewirausahaan dan Kewirausahaan
dalam Bidang Pendidikan.

Buku ini  masih  banyak kekurangan dalam
penyusunannya. Oleh  karena itu, kami  sangat
mengaharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini dapat
menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah
dipahami.

Padang, April 2025
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BAB 1
PENGANTAR DAN KONSEP DASAR
KEWIRAUSAHAAN

Oleh : Henryawan Sigit, SM., MM

1.1 Definisi Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu proses dinamis untuk
mengidentifikasi mengembangkan dan mengeksploitasi
suatu barang atau jasa dalam rangka menciptakan nilai
tambah (value added) (Coelho et al, 2024). Untuk
menciptakan nilai tambah pada sebuah barang atau jasa
diperlukan kreativitas dan inovasi yang berkelanjutan serta
keberanian seorang wirausaha untuk mengambil risiko
dengan perhitungan yang matang. Kewirausahaan
memerlukan sebuah inovasi yang mencakup penciptaan
sesuatu yang baru atau adanya peningkatan yang signifikan
dari layanan, produk atau proses yang telah ada. Ada
beberapa risiko yang akan dihadapi oleh seorang
wirausahawan seperti aspek keuangan, psikologis dan sosial
serta diperlukan perencanaan strategis, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis (Oluchi et
al, 2024). Seorang tokoh terkemuka dalam manajemen
modern bernama Peter Ducker menyatakan bahwa
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kewirausahaan adalah sebuah tindakan yang terstruktur
dengan berusaha mencari perubahan yang terjadi dan
memberikan respon atas perubahan tersebut dan
memanfaatkannya sebagai peluang. Hal ini dimaksudkan
bahwa kewirausahaan terbentuk bukan karena kebetulan
melainkan melalui proses yang terstruktur untuk menghadapi
adanya perubahan ekonomi, sosial dan teknologi sehingga
seorang wirausahawan harus memiliki pola pikir yang terbuka
dan proaktif terhadap perubahan serta memanfaatkan
peluang pada persaingan bisnis yang tidak pasti untuk
mencapai kesuksesan bisnis di era globalisasi ini (Ghodake,
2024).

Seorang wirausahawan adalah seorang individu yang
memiliki kemampuan untuk melakukan identifikasi peluang
pasar, mengelola sumber daya yang dimiliki dan menciptakan
sebuah inovasi yang dapat membantu memberikan solusi
untuk memenuhi kebutuhan pasar (Balhico et al., 2024).
Seorang wirausahawan harus mampu untuk mengelola
keuangan, sumber daya manusia, teknologi dan
mengembangkan sebuah jaringan bisnis yang mendukung
bisnis untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Selain itu,
wirausahawan  juga harus ~ memiliki kemampuan
kepemimpinan yang kuat, visi yang jelas serta mampu
mempertahankan bisnis dalam menghadapi berbagai
tantangan dan kegagalan yang terjadi dalam pengelolaan
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BAB 11
KEWIRAUSAHAAN DI BIDANG
PENDIDIKAN

Oleh : Mar’atus Sholikah

11.1 Pendahuluan

Kewirausahaan adalah model yang valid dalam
ekonomi yang dijelaskan dalam bentuk perubahan, inovasi,
dan inisiatif dan sering dikaitkan dengan pembangunan
ekonomi. Wirausahawan adalah orang-orang visioner yang
bermimpi tentang teknologi dan produk baru, kemudian
bertindak untuk mewujudkannya. Mereka adalah pengambil
risiko yang mencari peluang di pasar yang memungkinkan
mereka menghasilkan profit atau laba. Oleh karena itu,
kewirausahaan saat ini sangat dibutuhkan (Drucker, 1993).

11.2 Definisi Wirausahawan

Dikutip dari George Bernard Shaw, orang yang berakal
sehat akan menyesuaikan diri dengan dunia, sementara
orang yang tidak berakal sehat terus berusaha menyesuaikan
dunia dengan dirinya. Oleh karena itu, semua kemajuan
bergantung pada orang yang tidak berakal sehat. Dari
kutipan tersebut, secara historis, banyak kajian tentang
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wirausahawan dimana secara sempit, kewirausahaan di
bidang pendidikan diartikan sebagai innovator yang
menciptakan  perubahan pada sistem  pendidikan.
Entrepreneur perlu memiliki visi untuk cara yang lebih baik
dalam melakukan sesuatu, berpikir di luar batasan aturan dan
sumber daya saat ini. Untuk itu, entrepreneur secara harfiah
mendorong mereka untuk mengambil tindakan risiko dalam
mewujudkan visi tersebut. Mereka menciptakan perubahan
yang diinginkan untuk memberikan inspirasi kepada orang
lain untuk mengikutinya.

11.3 Karakteristik Wirasusahawan di Bidang
Pendidikan

Pribadi yang visioner merupakan karakteristik yang
paling unik dari seorang wirausahawan, dimana mereka
dapat berpikir melampaui aturan sumber daya saat ini untuk
melihat cara kerja yang berbeda. Sebagian besar pemimpin
merencanakan berdasarkan sumber daya yang tersedia saat
ini, sedangkan entrepreneur didorong oleh persepsi mereka
terhadap peluang, terlepas dari sumber daya yang ada
(Stevenson, 1999). Untuk itu, orang-orang sukses
berpendapat bahwa entrepreneur atau pengusaha melakukan
lebih dari yang dipikirkan siapapun dengan lebih sedikit
dari yang dipikirkan siapapun. Karena banyak orang bertanya
“Bisakah ini dilakukan?”, para pengusaha cenderung bertanya
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